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Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan yang telah

dijelaskan sebelumnya, penulis menarik kesimpulan sebagai sebagai

berikut:

1.

Ayat-ayat flexing harta di dalam Al-Qur’an. Yakni, QS. An-
Nisa’(4); 38, QS. Isra’ (17); 26-27, QS. Al-Qasas (28); 76-82 ,
QS. Al-Hadid (57); 20, QS. At-Takasur (102); 1-2.

Menurut Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili dalam tafsir Al-Munir
dari lima surah tersebut, yang dimaksud dengan flexsing harta
adalah memperlihatkan kekayaan, bermegah-megahan dalam
urusan dunia. Orang yang riya’ sejatinya mereka tidak
beriman kepada Allah dan hari akhir. Mereka memberikan
harta (berinfak) bukan karena Allah Swt melainkan ingin
populer dan mendapatkan pujian orang lain. Kemudian
Wahbah menekankan untuk menjauhi sikap boros. 7abdziir
adalah menyia-nyiakan harta dan membelanjakan secara boros
dan tidak sesuai syari’at tuntunan Islam. Orang yang boros
ialah teman setan dalam sifat dan perbuatan. Prinsip
penggunaan harta dalam Islam adalah tawassuth (secara
wajar) dan 7'?idal (moderat atau tidak berlebihan), tanpa sikap
kikir. Wahbah juga menjelaskan dalam kisah Qarun terdapat
pelajaran bagi kaum setelahnya agar kita meninggalkan sikap
riya’, takabur, dan yjub dengan harta. Karena harta yang
berlimpah adalah titipan Allah Swt bukan hasil dari kerja

keras manusia. Yang berujung pada kehancuran. Harta,
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jabatan, keturunan, rumah yang megah, kendaraan mewah,
pakaian yang mewah bentuk dari perhiasan dunia dan saling
menyombongkan, membanggakan diri sehingga lupa
mengingat Allah Swt hingga maut menjemput. Wahbah Az-
Zuhaili mengingatkan kita untuk bersikap tawadhu (rendah
hati), ikhlas, Qana’ah ( merasa cukup), dan sedehana dalam
menggunakan harta. Karena sikap flexing dapat membuat
pelakunya menyesal di dunia maupun di akhirat.

Relevensi Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili terhadap fenomena
flexing di Media Sosial adaalah memiliki persamaan
memanfaatkan orang lain untuk dijadikan objek dalam
melakukan tindakan pamer dengan tujuan ingin dipuji dan
mendapatkan pengakuan dari orang lain. Fl/exing harta identik
dengan sikap riya’, takabur,’ yjub yang dilarang dalam Islam.
Hal ini sangat relevan dengan fenomena media sosial masa
kini, di mana

banyak orang menunjukkan kemewahan, gaya hidup yang

berlebihan.

Saran

Kitab tafsir Al-Munir karya Wahbah Zuhaili merupakan salah

satu tafsir konterporer yang ditulis dengan sangat cermat. Oleh
karena itu, karya ini perlu dijadikan rujukan oleh para pelajar
pelajar. Setelah mengkaji penafsiran beliau terhadap ayat-ayat
Flexing harta pada bab sebelumnya. Penulis memperoleh beberapa

catatan yang dapat dijadikan saran, yaitu:

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata

sempurna penulis masih terdapat banyak kekurangan dan jauh
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dari kata sempurna. Oleh karena itu, peneliti berharap agar
nantinya akan ada penelitian selanjutnya yang membahas
ayat-ayat flexing harta lebih banyak lagi agar wawasan yang
diperoleh juga semakin luas.

Penulis juga menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini
tidak luput dari kekurangan dan kesalahan. Untuk itu, penulis
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para

pembaca yang budiman demi kesempurnaan karya ini.
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